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Abstract 

 
Intelligence is a measure of student intelligence. When students have high intelligence, there is good learning. 

Deaf students' intelligence is very difficult to measure because most of the measuring instruments used use 

verbal functions, and many SLB B teachers complain that their students experience an academic decline. It 

happens because most teachers do not know the intelligence of their students, so teachers give treatment with 

the same portion when learning takes place. This study aims to provide an overview of the intelligence of deaf 

students at SLB B Purwokerto. The data collection method used was the saturated sample technique, and 30 

participants were involved. The reliability test of the CPM test (α Cronbach = 0.889) and the Bender-Gestalt 

test (α Cronbach = 0.789) showed that both have good reliability. The results of the criterion validity test, 

based on the correlation test between the CPM test and the bender-gestalt test, obtained r = 0.465 (p<0,05), 

which means the CPM test and the Bender-Gestalt test were declared valid. The. In the CPM test, the most 

non-verbal reasoning grade of deaf students are in group 4, below average intellectual capacity. 
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Abstrak 

 
Intelegensi yaitu tolak ukur kecerdasan siswa. Ketika siswa memiliki inteligensi yang tinggi maka 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Inteligensi pada siswa tunarungu sangat sulit untuk diukur karena 

kebanyakan alat ukur yang digunakan menggunakan keberfungsian verbal. Disisi lain, banyak guru SLB B 

yang mengeluhkan bahwa peserta didiknya mengalami penurunan akademik. Hal tersebut terjadi karena 

kebanyakan guru tidak mengetahui kecerdasan peserta didiknya sehingga guru memberikan perlakuan dengan 

porsi yang sama ketika pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran 

inteligensi pada siswa tunarungu di SLB B Purwokerto. Metode pengumpulan data yang digunakan teknik 

sampel jenuh sehingga diperoleh 30 partisipan. Hasil uji reliabilitas tes CPM (α Cronbach = 0,889) dan tes 

Bender-Gestalt (α Cronbach = 0,789) menunjukkan keduanya memiliki reliabilitas yang baik. Berdasarkan 

hasil uji validitas kriteria, dengan melakukan korelasi tes CPM dan tes Bender-Gestalt, diperoleh r=0,465 

(p<0,05) sehingga tes CPM dan tes Bender-Gestalt dinyatakan valid. Pada tes CPM, grade penalaran non-

verbal pada siswa tunarungu kebanyakan berada pada golongan 4, kapasitas intelektual below average. 

 

Kata Kunci: Anak Tunarungu; Bender-Gestalt; CPM; Inteligensi 
 

1. Pendahuluan  
 

Anak berkebutuhan khusus disebut sebagai anak yang terlahir dengan tumbuh berkembang tidak sempurna 

dalam berbagai keistimewaan yang menyertainya baik dalam segi fisik, mental ataupun intelegensi (Zaitun, 2017). 

Anak berkebutuhan khusus memiliki kelainan fisik, sosial, emosional serta kecerdasan dalam proses 

pertumbuhannya, sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan khusus agar dapat mengurangi kemungkinan 

anak tersebut mengalami kesulitan belajar serta hambatan dalam perkembangan intelegensi (Nuraeni & Mardiah, 

2020). Menurut Eko Suryadi (2021) tunarungu merupakan kategori disabilitas dimana seorang individu mengalami 

kekurangan atau hambatan dalam proses pendengaran baik sebagian atau seluruhnya sebagai akibat dari 

ketidakberfungsian pada indera pendengaran sehingga individu tersebut tidak menggunakan fungsi pendengaran 

dalam kehidupan sehari-hari. Data Kementerian Sosial Republik Indonesia menjelaskan bahwa penyandang 

disabilitas di Jawa Tengah sebanyak 8,35 %  dengan jumlah kalkulasi sebesar 17694 orang,  sedangkan data 

penyandang tunarungu di Jawa Tengah sebesar 13801 orang (Kemntrian Sosial, 2021).  

Anak tunarungu memiliki keunikan yang khas, yaitu berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat serta 

memiliki hambatan pada aspek pendengaran baik secara permanen ataupun tidak permanen (Nur’aeni,2016). Anak  

tunarungu mengalihkan keberfungsian indera pendengaran pada indera penglihatan sehingga seringkali 
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menyebabkan pengaruh yang cukup signifikan terhadap perkembangan bahasa, inteligensi serta perkembangan 

social-emosional dari anak tunarungu (Haliza et al., 2020). Adapun  dampak perkembangan bahasa pada anak 

tunarungu mengalami  kemiskinan dalam kosakata serta tata bahasa yang kurang teratur (Rahmah, 2018).  

Karakteristik anak tunarungu dilihat dari perkembangan bahasa dan perkembangan intelektual. Anak 

tunarungu mengalami kelambanan intelektual sebagai dampak dari keterbatasan bahasa dan komunikasi, sehingga 

kelambanan tersebut berdampak pada penurunan akademik. Anak tunarungu yang bersekolah mengalami masalah 

seputar perkembangan akademik seperti penurunan prestasi akademik serta ketidakberkembangan inteligensi 

sebagai dampak dari ketidakberfungsian pada indera pendengaran. Penurunan tersebut terjadi karena siswa yang 

mengalami ketunarunguan hanya mengandalkan informasi melalui indera penglihatannya saja sehingga seringkali 

menjadikan anak tunarungu yang bersekolah mengalami minim informasi akademik (Wulandari et al., 2014).  

Gregory (1976) menjelaskan bahwa siswa tunarungu yang mengalami ketidakberkembangan intelegensi 

disebabkan oleh faktor komunikasi yang mengalami hambatan serta kurangnya pelatihan komunikasi untuk anak 

tunarungu. Dalyono (2005) juga menyebutkan bahwa anak yang memiliki tingkat intelegensi tinggi secara umum 

dapat belajar dengan baik dan dapat pula menghasilkan prestasi dalam pembelajaran yang baik. Guru atau tenaga 

pengajar memiliki peran yang penting untuk dapat mengetahui inteligensi peserta didiknya karena ketika tenaga 

pengajar mengetahui tingkat inteligensi dari peserta didiknya maka diharapkan tenaga pengajar dapat mengetahui 

perkembangan kognitif serta dapat dijadikan sebagai alat bantu bagi tenaga pendidik dalam mengembangkan 

kemampuan belajar siswanya khususnya siswa dengan berkebutuhan khusus (Widayanti & Rusmawati, 2012).  

Adanya anggapan mengenai inteligensi dan dampaknya pada keberhasilan pembelajaran seringkali 

menimbulkan masalah. Hal ini disebabkan fungsi dari intelektual pada siswa tunarungu terlalu sulit untuk diukur. 

Kesulitan tersebut dikarenakan kebanyakan dari alat ukur atau tes pengukur intelegensi pada siswa tunarungu 

menggunakan pengukuran dalam bentuk verbal dimana ketika pengukuran tersebut diterapkan pada siswa 

tunarungu dapat menyebabkan ketidakadilan, mengingat alat ukur yang digunakan sangat bergantung pada 

kemampuan berbahasa seseorang (Mangunsong, 2009). Intelegensi yang ada pada diri manusia diukur 

menggunakan alat pengukuran tes psikologi yang kemudian dinyatakan dalam satuan ukur tertentu (Suralaga, 

2020). Daulay (2014) menjelaskan bahwa penggunaan tes psikologi di dunia pendidikan membantu siswa dalam 

memahami diri serta memecahkan permasalahan akademik yang dialami selama pembelajaran di sekolah.  

Azwar (1996) menyebutkan terdapat banyak pengukuran tes psikologi yang popular serta digunakan oleh 

ilmuan psikologi untuk mengukur intelegensi salah satunya adalah skala Colored Progressive Matrice (CPM). 

Skala tdes CPM diperuntukkan bagi subjek dengan kriteria rentang usia 5-11 tahun serta subjek yang mempunyai 

cacat jasmani atau anak dengan kapasitas intelektual di bawah normal. Tes CPM disebut sebagai alat tes psikologi 

dengan penalaran non-verbal dimana stimulan yang terkandung dalam pengukuran alat ukur tes CPM berbentuk 

sebuah gambar dengan berbagai warna yang menarik, disertai dengan tingkat kesulitan tertentu yang semakin 

tinggi dalam pengerjaannya. Penggunaan alat tes CPM bagi siswa dengan gangguan pendengaran dapat dilakukan 

karena alat tes CPM merupakan salah satu jenis alat tes non-verbal yang dapat mengukur tingkat inteligensi tanpa 

dipengaruhi oleh keberfungsian bahasa. Taraf intelegensi yang dihasilkan pada tes CPM terbagi kedalam 

kelompok tingkatan grade I, II, III, IV, dan V dengan mempertimbangkan penggunaan persentil (Mariyati, 2019). 

Grade I menunjukkan anak yang berkapasitas intelektual sangat baik (superior). Grade II menunjukkan anak yang 

berkapasitas intelektual di atas rata-rata (above average). Grade III menunjukkan anak yang berkapasitas 

intelektual rata-rata (average). Grade IV menunjukkan anak yang berkapasitas intelektual dibawah rata-rata 

(below average). Grade V menunjukkan anak yang berkapasitas defektif secara intelektual (mental difective). 

Tes CPM adalah salah satu alat ukur tes psikologi dengan tujuan pengukuran intelegensi yang disajikan dalam 

versi sangat sederhana serta digunakan dalam pengukuran grade dan persentil pada kelompok yang memiliki cacat 

jasmani dan orang dengan kategori kemampuan intelektual terbatas (Tarigan & Fadillah, 2021). Kazem (2007) 

menunjukan bahwa tes CPM memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup baik dalam mengukur intelegensi 

sehingga dapat digunakan untuk mengukur inteligensi non-verbal bagi anak-anak di Oman. Masrun (2016) dalam 

penelitiannya juga menyebutkan bahwa penggunaan tes CPM dapat menjadi tolok ukur pengukuran kognitif non-

verbal di Indonesia. Banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai intelegensi pada siswa dengan gangguan 

disabilitas, salah satunya adalah penelitian mengenai inteligensi pada anak dengan gangguan pendengaran, seperti 

studi penelitian yang dilakukan oleh Pincer & Paterson (1915). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil 

pengukuran tes intelegensi pada anak dengan gangguan ketunarunguan mengambarkan kecenderungan kapasitas 

IQ verbal yang rendah serta kelompok tunarungu dinilai dalam kisaran keterbelakangan mental.  

Hasil penelitian Suzianti & Atthousi (2019) menunjukan bahwa perkembangan intelegensi pada siswa 

tunarungu sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa, hal tersebut tergambarkan ketika banyak siswa 

tunarungu yang merasa sulit dalam memahami pemahaman abstrak karena banyak dari materi tersebut yang 

membutuhkan pemahaman dalam lisan dan tulisan. Studi penelitian yang dilakukan oleh Vernon (2005) juga 

menunjukan bahwa intelegensi pada anak tunarungu berapada pada level tunagrahita terutama pada anak 

tunarungu dengan kategori ketulian berat. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai tingkat intelegensi pada siswa tunarungu di SLB B.  
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2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran intelegensi pada siswa tunarungu di SLB B yang ada di 

Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan populasi 

penelitian yaitu siswa tunarungu yang bersekolah di salah satu SLB B di Purwokerto. Penelitian ini menggunakan 

melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian ini (sampel jenuh). Terdapat 30 siswa yang 

dilibatkan dalam penelitian ini, 11 laki-laki dan 19 perempuan dengan rentang usia 9-11 tahun. 

Izin penelitian diajukan oleh peneliti kepada fakultas dan kepala sekolah SLB B Purwokerto. Sebelum 

penelitian, peneliti memberi gambaran prosedur pengambilan data P eneliti juga menunjukkan contoh soal yang 

akan diberikan kepada siswa. Peneliti memastikan bahwa siswa tidak mendapat perlakuan yang merugikan. 

Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti menghubungi Guru Pamong untuk melakukan pengambilan data. 

Penelitian ini menguji validitas kriteria dengan mengkorelasikan dua instrumen alat tes psikologi yaitu alat 

pengukur inteligensi, tes Colored Progressive Matrices (CPM), dan alat tes Bender-Gestalt II untuk mengukur 

konstruk yang sama yaitu kecerdasan non-verbal pada siswa tunarungu di SLB B di Purwokerto. Adapun yang 

dikorelasikan pada kedua alat tes adalah grade I-V pada tes CPM dan standard score hasil tes Bender-Gestalt II 

berdasarkan usia partisipan. Azwar (2016) berpendapat bahwa suatu alat tes dapat divalidasi hasil pengukurannya 

dengan cara menghitung korelasi antara skor tes dengan skor dari ukuran lain yang relevan atau criterion-related 

validity. Kemudian uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan alpha cronbach. 

Kaplan dan Saccuzo (2013) menyatakan bahwa hasil dari pengukuran dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha 

cronbach yang dihasilkan ≥ 0,7.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini juga menggunakan analisis kuantitatif deskriptif dengan 

variabel tunggal yaitu Inteligensi. Teknik statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

skor tes yang diperoleh dengan menyajikan data tendensi sentral, standar deviasi, skor minimum dan maksimum, 

serta tabulasi silang dari tes yang digunakan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23. 

 

3. Hasil  
 

Gambaran Karakteristik Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 30 partisipan siswa tuna rungu yang bersekolah di SLB B Purwokerto, Jawa Tengah. 

Partisipan penelitian ini berusia 9 hingga 11 tahun. Berikut adalah data demografi partisipan. 
 

Tabel 1. Data Demografi Partisipan 

 

Demografi Jumlah % (Persentase) Cumulative % 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 11 36.7 % 36.7 % 

Perempuan 19 63.3 % 100.0 % 

Kelas    

1 4 13.3 % 13.3 % 

2 10 33.3 % 46.7 % 

3 7 23.3 % 70.0 % 

4 5 16.7 % 86.7 % 

5 4 13.3 % 100.0 % 

Usia    

9 15 50.0 % 50.0 % 

10 10 33.3 % 83.3 % 

11 5 16.7 % 100.0 % 

Peneliti melakukan pengukuran inteligensi dengan menggunakan dua instrumen tes, yaitu Tes CPM dan Tes 

Bender-Gestalt II (BG-II). Tes CPM adalah instrumen utama penelitian ini yang digunakan untuk mengevaluasi 

inteligensi anak tunarungu, sedangkan tes Bender-Gestalt II digunakan sebagai instrumen pembanding yang akan 

digunakan sebagai acuan pengujian validitas dan reliabilitas Tes CPM.  

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, mean, dan SD skor pada alat tes 

yang digunakan. Peneliti mengevaluasi data dari seluruh partisipan yang terlibat. Hasil uji deskripti menemukan 

skor minimum pada tes CPM adalah 1 (grade I) dan skor minimum tes Bender-Gestalt adalah 48 (standard score 

48). Nilai maksimum yang dihasilkan oleh Tes CPM adalah 5 (grade V), sedangkan nilai maksimum yang 

dihasilkan oleh tes Bender-Gestalt adalah 116 (standard score 116). nilai rata-rata atau mean pada tes CPM adalah 
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3,30 dan pada tes Bender-Gestalt adalah 96,43. Nilai standar deviasi pada tes CPM sebesar 0,915 dan tes bender-

gestalt 16,124. Detil analisis Deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Analisis Deskriptif  

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tes CPM 30 1 5 3,30 0,915 

Tes Bender-Gestalt 30 48 116 96,43 16,124 

 

Selain melakukan pengujian deskriptif, peneliti juga menghitung frekuensi dan persentase seluruh skor dari 

kedua tes. Berikut adalah distribusi skor masing-masing tes dari seluruh partisipan. 

Tabel 3. Data Skor Tes (CPM dan BG) 

 

Demografi Jumlah % (Persentase) 

Grade Skor CPM   

I 1 3.3 % 

II 5 16.7 % 

III 9 30.0 % 

IV 14 46.7 % 

V 1 3.3 % 

Standard Score BG   

48 1 3.3 % 

57 1 3.3 % 

77 1 3.3 % 

82 1 3.3 % 

85 1 3.3 % 

87 1 3.3 % 

88 1 3.3 % 

89 1 3.3 % 

91 1 3.3 % 

92 1 3.3 % 

93 1 3.3 % 

94 2 6.7 % 

95 1 3.3 % 

97 2 6.7 % 

99 1 3.3 % 

101 1 3.3 % 

105 1 3.3 % 

106 2 6.7 % 

107 2 6.7 % 

110 1 3.3 % 

111 1 3.3 % 

114 2 6.7 % 

115 1 3.3 % 

116 2 6.7 % 

 

Pengujian analisis deskriptif dilakukan lebih lanjut dengan menyilangkan skor tes CPM dan tes Bender-Gestalt 

terhadap jenis kelamin dan usia partisipan. Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui profil hasil tes berdasarkan 

karakteristik demografinya (Santoso, 2015).  

Pada tes CPM, partisipan memiliki variasi skor dari Grade I hingga V. Variasi skor tes ini kemudian 

disilangkan dengan jenis kelamin dan usia partisipan. Berdasarkan jenis kelamin, partisipan yang memiliki 
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kapasitas intelektual sangat baik (superior) berada adalah laki-laki dengan grade I berjumlah satu partisipan. 

Partisipan yang memiliki kapasitas defektif secara intelektual (mental defective) berjenis kelamin perempuan 

dengan grade V sejumlah satu partisipan.  Kebanyakan partisipan berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berada 

pada golongan atau grade IV, memiliki kapasitas intelektual dibawah rata-rata (below average) yaitu berjumlah 4 

laki-laki dan 10 perempuan. Berdasarkan usia, partisipan yang memiliki kapasitas intelektual sangat baik 

(superior) berada pada usia 10 tahun dengan jumlah satu partisipan. Partisipan yang memiliki kapasitas defektif 

secara intelektual (mental difective) berada pada usia 10 tahun berjumlah satu partisipan. Partisipan yang paling 

banyak mendapatkan grade IV, memiliki kapasitas intelektual dibawah rata-rata (below average), berada pada 

usia 9 tahun sejumlah 7 partisipan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Uji Tabulasi Silang Tes CPM (Jenis Kelamin dan Usia) 

 

Grade 
Jenis Kelamin 

Total 
Usia 

Total 
Laki-laki Perempuan 9 10 11 

CPM I 1 0 1 0 1 0 1 

II 3 2 5 3 2 0 5 

III 3 6 9 5 2 2 9 

IV 4 10 14 7 4 3 14 

V 0 1 1 0 1 0 1 

 

Pada tes Bender-Gestalt (BG), skor partisipan dikategorikan berdasarkan Standard Score (SS) yang didapat 

dari perhitungan persentil. Peneliti membagi skor partisipan ke dalam tiga kategori yaitu persentil 33,3 (SS=90) 

dan persentil 66,7 (SS=102). SS 48-89 berada di bawah persentil 33,3 yang berarti bahwa skor SS tersebut berada 

33% di bawah data, dalam hal ini disebut sebagai kategori rendah. SS 91-101 berada di bawah persensil 66,7 yang 

artinya SS tersebut berada 66,7% di bawah data, kemudian disebut sebagai kategori sedang. Kategori SS 105-116 

berada di atas persentil 66,7 sehingga disebut sebagai kategori tinggi. 

Berdasarkan jenis kelamin, SS tes Bender-Gestalt untuk laki-laki yang berada pada kategori berjumlah 2 

partisipan. Jenis kelamin laki-laki yang berada pada kategori sedang terdapat 3 partisipan. Terdapat 6 partisipan 

laki-laki yang berada pada kategori tinggi. Partisipan perempuan yang berada pada SS dengan kategori rendah 

sebanyak 6 partisipan. Terdapat 7 partisipan perempuan yang skor BG nya berada pada kategori sedang. Hanya 

terdapat 4 partisipan perempuan pada kategori tinggi untuk skor BG. 

Berdasarkan usia, terdapat 4 partisipan berusia 9 tahun, 3 partisipan berusia 10 tahun, dan 1 partisipan berusia 

11 tahun yang berada pada kategori SS BG rendah. Pada kategori SS BG sedang, terdapat 6 partisipan berusia 9 

tahun, 2 partisipan berusia 10 tahun dan 2 partisipan berusia 11 tahun. Menariknya, terdapat 5 partisipan berusia 

9 tahun dan 10 tahun, dan 2 partisipan yang berusia 11 tahun. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Uji Tabulasi Silang Tes Bender-Gestalt (Jenis Kelamin dan Usia) 

 

         SS 

Jenis Kelamin 
Total 

Usia 
Total  

Laki-laki Perempuan 9 10 11 

BG 

Rendah 

 

 

 

 

 

 

BG  

Sedang 

 

 

 

 

 

 

BG  

Tinggi 

48 0 1 1 1 0 0 1 

57 0 1 1 0 1 0 1 

77 0 1 1 1 0 0 1 

82 0 1 1 1 0 0 1 

85 0 1 1 0 1 0 1 

87 0 1 1 0 1 0 1 

88 1 0 1 1 0 0 1 

89 1 0 1 0 0 1 1 

91 0 1 1 1 0 0 1 

92 1 0 1 1 0 0 1 

93 0 1 1 0 1 0 1 

94 1 1 2 1 0 1 2 

95 0 1 1 0 0 1 1 

97 0 2 2 2 0 0 2 

99 0 1 1 1 0 0 1 

101 1 0 1 0 1 0 1 

105 1 0 1 1 0 0 1 

106 2 0 2 0 1 1 2 

107 1 1 2 0 1 1 2 

110 0 1 1 0 1 0 1 
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111 0 1 1 1 0 0 1 

114 0 2 2 1 1 0 2 

115 1 0 1 1 0 0 1 

116 1 1 2 1 1 0 2 

 

Uji korelasi antartes dilakukan untuk menguji validitas kriteria dari kedua alat tes, apakah mampu 

mengukur konstruk yang sama. Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas, diketahui bahwa korelasi kedua alat 

ukur signifikan (p<0,05). Dengan nilai koefisien korelasinya sebesar r = - 0,465. Artinya, terdapat korelasi 

negatif yang signifikan pada keduanya, semakin kecil grade tes CPM maka semakin tinggi tes BG. Dengan 

kata lain, semakin tinggi kemampuan inteligensi non-verbal siswa tunarungu, semakin baik kemampuan non-

verbal siswa tersebut. Koefisien korelasi yang ditunjukkan (r=0,465), menunjukkan kekuatan korelasi berada 

pada kategori sedang. Hasil ini juga menunjukkan bahwa alat tes BG dan tes CPM mampu digunakan untuk 

melihat kemampuan non-verbal partisipan dengan gangguan pendengaran atau ketunarunguan di Indonesia.  

Penelitian mengenai korelasi antar dua alat tes terbilang baru di Indonesia. Hasil ini mendukung penelitian 

Suwartono et al., (2017). Penelitiannya pernah dilakukan dengan mengkorelasikan dua tes inteligensi, yaitu 

the raven’s standard progressive matries dengan culture fair intelligence test menggunakan metode koefisien 

alpha dan menghasilkan hasil yang valid sebesar 0,64. Kebanyakan uji validitas dan reliabilitas terhadap tes 

Raven Progressive Matrices dilakukan di negara seperti Islandia, Afrika Selatan dan Italia (Suwartono et al., 

2017). Pengkorelasian antara alat tes Bender-Gestalt II dan tes CPM di Indonesia belum pernah dilakukan. 

Pada penelitian Bildiren (2017) sebelumnya menunjukan hasil skor tes CPM memiliki korelasi yang tinggi 

dengan tes Bender Gestalt sebesar 0,703 sehingga kedua alat tes tersebut memiliki korelasi kuat. 

Tabel 6. Uji Reliabilitas tes CPM dan Bender-Gestalt II  

 

No Alat Tes Nilai Alpha Cronbach Keterangan 

1. Coloured Progressive Matrices 0,889 Reliabel 

2. Bender – Gestalt 0,789 Reliabel 

 

Guna melihat reliabilitas alat tes, peneliti melihat nilai koefisien alpha Cronbach dari masing-masing tes. 

Pada Tes CPM, nilai koefisien reliabilitasnya menunjukkan α = 0,889, sedangkan pada tes BG koefiesien 

reliabilitasnya menunjukkan α = 0,789. Hasil ini menunjukkan bahwa tes CPM dan tes BG yang digunakan 

pada subjek siswa tunarungu di SLB B Purwokerto memiliki reliabilitas yang baik. Uji reliabilitas pada alat tes 

pernah dilakukan oleh Suwartono et al (2017) dengan melakukan uji reliabilitas dan validitas eksternal terhadap 

tes raven’s standard progressive matrices dan tes culture fair intelligence test menggunakan cronbach alpha 

menghasilkan nilai alpha cronbach 0,84 sehingga dikatakan reliabel. 

 

4. Diskusi  
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran inteligensi siswa tunarungu di SLB B Purwokerto, 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan alat tes Bender-Gestalt dan tes CPM dapat digunakan pada 

partisipan dengan gangguan pendengaran atau ketunarunguan di Indonesia, guna mengukur inteligensi non-

verbalnya. Hal ini perlu menjadi perhatian karena para pengajar kerap kali menemui tantangan dalam 

menyampaikan materi kepada siswa tunarungu. Ketika tenaga pengajar mengetahui tingkat inteligensi dari 

peserta didiknya, maka diharapkan tenaga pengajar dapat mengetahui perkembangan kognitif serta dapat 

dijadikan sebagai alat bantu bagi pengajar dalam mengembangkan kemampuan belajar siswa khususnya siswa 

berkebutuhan khusus (Widayanti & Rusmawati, 2012).  

Intelegensi atau kecerdasan intelektual merupakan suatu bentuk kemampuan mental yang dimiliki oleh 

individu yang melibatkan berbagai jenis proses berfikir secara rasional (Afniola et al., 2020). Charles E. 

Spearman juga berpendapat bahwa intelegensi sebagai bentuk kemampuan umum yang banyak terlibat dalam 

proses pelaksanaan tugas mental (Meyer, 1904). Wechsler (1950) dalam teorinya mendefinisikan inteligensi 

sebagai ability to learn, yang berarti intelegensi adalah satu kemampuan yang dimiliki siswa untuk belajar. 

Dengan kata lain, ketika siswa memiliki tingkat inteligensi yang relatif tinggi, maka ia cenderung memiliki 

peluang untuk sukses, dapat memperoleh prestasi atau hasil belajar yang tinggi. Sementara siswa dengan 

inteligensi yang relatif rendah akan lebih sulit untuk mengolah materi/informasi yang diberikan di sekolah 

sehingga membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami materi.  

Pada ranah pendidikan, pengukuran menggunakan alat tes inteligensi bertujuan untuk mengkategorikan 

kemampuan akademik peserta didiknya. Tes inteligensi bertindak sebagai filter akademik dimana nantinya 

hasil pengukuran tes intelegensi siswa di kategorikan kedalam kelompok atau kelas tertentu. Misalnya menurut 
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skala Weschler, anak dengan keterbelakangan mental yang memiliki Intelligence Quotient atau IQ dibawah 70 

maka dimasukan kedalam kelompok sekolah khusus atau SLB (Kumolohadi & Suseno, 2012).  

Anak tunarungu atau anak yang mengalami gangguan pendengaran dapat diklasifikasikan kedalam 

kelompok tuli (deaf) dan kurang pendengaran (hard of hearing), selain berdampak pada intelegensi 

ketunarunguan juga berdampak pada keterhambatan dalam pengembangan potensinya (Hernawati, 2007). Pada 

perkembangan intelektual anak dengan gangguan pendengaran atau ketunarunguan mengalami kelambanan 

intelektual sebagai dampak dari keterbatasan bahasa dan komunikasi yang mereka alami sehingga kelambanan 

dalam intelektual tersebut berdampak pada penurunan akademik, sedangkan dalam perkembangan bahasa anak 

tunarungu mengalami  kemiskinan dalam kosakata serta tata bahasa yang kurang teratur (Rahmah, 2018). Anak 

tunarungu yang bersekolah cenderung berkomunikasi dengan gurunya menggunakan bahasa isyarat serta 

memiliki hambatan dalam indra pendengaran yang mengakibatkan anak tersebut tidak mampu menerima 

informasi secara lisan ketika guru menyampaikan pembelajaran di kelas (Nur’aeni, 2016) sehingga proses 

belajar mengajar menjadi kurang optimal. 

Hasil analisis data deskriptif pada penelitian ini menunjukan bahwa siswa tunarungu di SLB B Purwokerto 

yang mengikuti sesi tes CPM paling banyak berada di grade IV, diartikan memiliki kapasitas intelektual 

dibawah rata-rata (below average). Hal tersebut sesuai dengan hasil penilitian yang dilakukan oleh Vernon 

(2005) yang menyebutkan bahwa intelegensi pada anak tunarungu berada pada level tunagrahita atau dibawah 

rata-rata, terutama pada anak tunarungu dengan kategori ketulian berat. Penelitian Pincer dan Paterson (1915) 

juga menyebutkan bahwa berdasarkan hasil pengukuran tes intelegensi pada anak dengan gangguan 

ketunarunguan mengambarkan bahwa mereka cenderung memiliki IQ verbal yang rendah dengan kelompok 

tunarungu dinilai dalam kisaran keterbelakangan mental.  

Berdasarkan observasi peneliti, hasil grade CPM dalam penelitian banyak dipengaruhi oleh kemampuan 

berbahasa partisipan. Partisipan yang memiliki kemampuan bahasa yang baik cenderung mendapatkan hasil 

skoring yang tinggi serta berada pada golongan I. Sebaliknya, partisipan dengan kemampuan berbahasa yang 

kurang atau rendah, cenderung mendapatkan hasil skoring yang rendah atau berada pada grade V. Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh penelitian Suzianti dan Atthousi (2019) yang menyebutkan perkembangan intelegensi 

pada siswa dengan gangguan tunarungu sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa, hal tersebut 

tergambarkan ketika banyak siswa tunarungu yang bersekolah merasa sulit dalam memahami pemahaman 

abstrak karena banyak dari materi tersebut yang membutuhkan pemahaman dalam lisan dan tulisan.  

 

5. Kesimpulan 

 

Alat tes CPM dan tes Bender-Gestalt II dinyatakan valid dengan data yang diujikan pada siswa tunarungu 

dengan rentang usia 9-11 tahun di salah satu SLB B di Purwokerto. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa tes CPM cukup berkorelasi dengan tes Bender-Gestalt II 

dengan nilai r = −0,465. Ketika grade tes CPM semakin kecil, maka standard score tes Bender-Gestalt II 

semakin besar. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kapasitas intelektual siswa tunarungu berdasarkan 

tes CPM, semakin besar pula skor penalaran non-verbal pada tes Bender Gestalt-nya. Rata-rata grade penalaran 

non-verbal pada siswa tunarungu di SLB B Purwokerto berada pada golongan IV sehingga kapasitas intelektual 

dibawah rata-rata (below average).   
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